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MOTTO 

 

يَ وْمَ دِيْ نًالَنْ يَصْلُحَ أَخِرُهَذِهِ الْْمَُّة إِلََّّ بِاَ صَلَحَ بِهِ أَوَّلُُاَ, فَمَالََْ يَكُنْ يَ وْمَئِذٍ دِيْ نًا لََّ يَكُوْنَ الْ   

Umat yang akhir ini tidak akan menjadi baik kecuali dengan apa yang dapat 

menjadikan umat yang awal itu baik. Maka yang pada saat itu tidak menjadi 

ajaran (agama), maka pada saat ini pun bukan merupakan ajaran (agama). 

(Imām Mālik) 
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ABSTRAK 

Moh Hasbulloh, NIM: 02040623010, “PEMAHAMAN HADIS 

PERSPEKTIF KH. SHINWAN ADRA’IE SHOLEH, BA. DI PP. 

DARUSSHOLAH (PUSAT) PAKONG MODUNG BANGKALAN 

MADURA” 
Pesantren adalah tempat atau lumbung dari kegiatan keagamaan-keagamaan 

yang ada di Indonesia khususnya di Madura Bangkalan. Pondok pesantren adalah 

icon penting bagi umat Islam Indonesia, sebab dengan adanya pesantren dapat 

mempermudah umat Islam untuk menimba ilmu agama al-Qur’an dan hadis. Oleh 

karenanya sebagai pengasuh atau leader pesantren memang harus slektif dalam 

menuangkan metode pembelajaran pada pondok yang dipimpinnya, agar kemudian 

para santri dan jamaahnya bisa memahami ilmu agama dengan benar sesuai tuntutan 

al-Qur’an dan hadis. Belakangan ini mulai terjadi pergeseran pemahaman tentang al-

Qur’an hadis, namun yang menjadi pembahasan krusial adalah bagaimana 

memahami hadis dengan benar. Sudah banyak metode yang dilakukan untuk 

mengahsilkan interpretasi yang baik dan akurat. Namun yang menjadi lumbung 

masalahnya adalah bagaimana hadis itu dipahami sesuai dengan ‘illat dan 

konteksnya seperti apa. Untuk menjawab masalah yang cukup krusial penulis 

menformulasikan pada rumusan berikut. Pertama, memahami kajian hadis di 

pondok pesantren Darussholah Pakong Modung Bangkalan. Kedua, memahami 

faktor apa yang melatarbelakangi pergeseran pemahaman hadis di pondok pesantren 

Darussholah Pakong Modung Bangkalan. Dan ketiga, mengetahui arah baru 

pemahaman hadis di pondok pesantren Darussholah Pakong Modung Bangkalan. 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitafi dengan pendekatan kajian 

lapangan yang dibantu juga dengan penelitian studi kepustakaan. Dari penelitian ini 

penulis menghasilkan beberapa kesimpulan. Pertama, kajian hadis di pondok 

pesantren diklasifikasin dengan beberapa priode, yaitu periode KH. Bahar Nawawi 

yang mana pada periode ini kajian hadis belum tersistem menjadi kajian tersendiri, 

namun para santri sudah mulai belajar dengan sendirinya. Yang artinya pada 

preriode ini secara embrio kajian hadis itu mulai ada meskipun belum dijadikan 

program wajib. Dan pada periode KH. Shinwan, pada periode ini kajian hadis mulai 

menjadi kegiatan wajib dan sudah masuk pada kurikulum pesantren, dan pada 

periode juga peroses pemahaman hadis baru dimulai. Kedua, faktor yang menjadi 

letarbelakang terjadinya pergeseran adalah dari peroses metode pembelajaran di 

pondok pesantren Darussholah tidak memiliki metode pembelajarn dari hulu ke 

hilir, melainkan dibalik menjadi dari hili ke hulur yang kemudian mengakibatkan 

pemahaman dari ranting tidak dari akar. Dan yang ketiga, pengasuh pondok 

pesantren Darussholeh menawarkan pemahaman baru kepada santrinya dan 

masyarakat khalayak. Di antara pemahamannya adalah hadis tentang rokok, beliau 

sangat menjustifikasi bahwa rokok hukumnya haram mutlak. 

Kata Kunci: Pemahaman Hadis, PP. Darussholah, KH. Shinwan Adra’ei BA 
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ABSTRACT 

Moh Hasbulloh, NIM: 02040623010, “UNDERSTANDING THE HADITH 

FROM THE PERSPECTIVE OF KH. SHINWAN ADRA’IE SHOLEH, 

BA. AT PP. DARUSSHOLAH (CENTER) PAKONG MODUNG 

BANGKALAN MADURA”. 

Pesantren is a center or hub for religious activities in Indonesia, particularly 

in Madura, Bangkalan. Pondok pesantren is an important icon for Muslims in 

Indonesia, as it facilitates their acquisition of knowledge regarding the Qur'an and 

Hadith. Therefore, as the caretaker or leader of the pesantren, one must be selective 

in implementing teaching methods so that the students and congregation can 

understand religious knowledge correctly according to the teachings of the Qur'an 

and Hadith. Recently, there has been a shift in understanding of the Qur'an and 

Hadith, but a crucial discussion revolves around how to understand Hadith correctly. 

Many methods have been employed to produce good and accurate interpretations. 

However, the main issue is how Hadith is understood in accordance with its ‘illat 

and context. To address this crucial issue, the author formulates the following 

questions: First, understanding the study of Hadith at Pondok Pesantren Darussholah 

Pakong Modung Bangkalan. Second, identifying the factors behind the shift in 

understanding Hadith at Pondok Pesantren Darussholah Pakong Modung Bangkalan. 

Third, exploring new directions in the understanding of Hadith at Pondok Pesantren 

Darussholah Pakong Modung Bangkalan. 

This research uses a qualitative method with a field study approach, 

supported by literature review. The author draws several conclusions from this 

research. First, the study of Hadith at the pesantren is classified into several periods, 

starting with the period of KH. Bahar Nawawi, during which the study of Hadith 

was not yet systematically organized but students began to learn independently. This 

indicates that the embryonic stage of Hadith study was beginning, even though it 

had not yet become a mandatory program. In the period of KH. Shinwan, the study 

of Hadith became a mandatory activity incorporated into the pesantren curriculum, 

marking the beginning of a new understanding of Hadith. Second, a factor 

contributing to the shift is that the teaching methods at Pondok Pesantren 

Darussholah lack a systematic approach, resulting in a misunderstanding that starts 

from the branches rather than the roots. Third, the caretaker of Pondok Pesantren 

Darussholah offers new understandings to the students and the broader community. 

Among these understandings is the Hadith regarding smoking, in which he strongly 

justifies that smoking is absolutely haram.  

Keywords: Understanding Hadith, P.P Darussholah, KH. Shinwan Adra’ei BA 
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